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Abstract:

The family is the first social group in human life, the first place in learning and expressing themselves as social
people in the interaction with the group. The dominant influence of parents on children is seen in terms of distor-
tions in the time schedule of learning activities of students, both structurally, division of tasks and internalization
of norms. The role that has been carried out in the education unit switches functions in the family unit. This is
where the role of parents is needed so that children have self-requlating so they are able to teach themselves in
an effort to provide internal reinforcement to themselves.
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Abstrak:

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, tempat pertama dalam belajar
dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Pengaruh domi-
nan orang tua terhadap anak terlihat dalam hal distorsi terhadap waktu penjadualan kegiatan pembelajaran
peserta didik, baik secara struktur, pembagian tugas dan internalisasi norma-norma. Peran yang selama ini
dilaksanakan di satuan pendidikan beralih fungsi di satuan keluarga. Disinilah dibutuhkan peran orang tua agar
anak memiliki self-requlating sehingga mampu mengajarkan dirinya dalam upaya memberikan penguatan secara
internal pada dirinya.

Kata Kunci: Keluarga, Covid-19, Self-regulating
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Prolog

Selasa, tanggal 24 Maret 2020 hari yang bersejarah bagi dunia
pendidikan di Indonesia, dimana telah ditandatanganinya Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pen-
didikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19) oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-
donesia Mas Nadiem Anwar Makarim. Ada 6 poin penting yang ter-
tuang di dalam surat edaran tersebut sehubungan dengan pelaksa-
naan kebijakan pendidikan yang harus disikapi oleh kepala sekolah,
guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah, yaitu 1) Pelaksanaan
Ujian Nasional, 2) Proses Belajar dari Rumah, 3) Ujian Sekolah, 4) Ke-
naikan Kelas, 5) Penerimaan Peserta Didik Baru, dan 6). Dana Bantu-
an Operasional Sekolah.

Kebijakan yang telah diedarkan oleh kemendikbud pada masa
pandemik Corona Virus Disease (Covid-19) saat ini menghasilkan
fenomena yang menarik dalam atmosfir pendidikan di Indonesia
khususnya walaupun pandemik Corona Virus Disease (Covid-19)
telah melanglang buana di 209 negara dan telah meluluhlantakkan
sendi-sendi kehidupan manusia yang bermartabat, mulai kesehatan,
pendidikan, sosio-komunikasi dan sosio-ekonomi, bahkan menyen-
tuh dimensi implementasi ke-agamaan. Fenomena yang menarik ini
adalah mengenai situasi sosial yang disebut juga group-situation, yai-
tu situasi kelompok sosial. Kesatuan sosial yang terdiri atas dua atau
lebih individu yang telah mengadakan interaksi sosial secara intensif
dan teratur, sudah dapat pembagian tugas, struktur, dan norma-
norma tertentu.

Urgensi Pendidikan di Tengah Wabah Pandemi Covid-19

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama bukan han-
ya pemerintah, tetapi juga sekolah (guru), dan keluarga (orang tua)
(Hatimah, 2016). Sekolah dan keluarga masuk ke dalam kelompok
primer. Dalam kelompok ini terdapat interaksi sosial yang lebih in-
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tensif dan lebih erat, yaitu face-to-face group, dimana anggota-anggota
dari kelompok ini sering berhadapan atau bertatap muka yang satu
dengan yang lain, saling mengenal dari dekat dan memiliki hub-
ungan yang erat. Peranan kelompok primer ini dalam kehidupan in-
dividu sangat penting karena di dalam kelompok inilah khususnya
keluarga manusia pertama-tama berkembang dan mendapatkan didi-
kan sebagai makhluk sosial. Di kelompok inilah terajarkan
kerangkanya yang memugkinkannya untuk mengembangkan sifat-
sifat sosial, antara lain mengindahkan norma-norma, melepaskan
kepentingan dirinya demi kepentingan kelompok sosialnya, belajar
bekerja sama dengan individu-
individu lainnya, dan mengem-
bangkan kecakapannya guna
kepentingan kelompok.

Dalam kontek kekinian
dengan adanya surat edaran Mas
Menteri dapat memberi pengaruh
terhadap perkembangan sosial,
terutama guru, orang tua dan pe-
serta didik. Pengaruh kelompok
sosial yang pertama-tama dihada-
pi manusia sejak dilahirkan, yaitu
kelompok keluarga. Keluarga
3 I8l merupakan kelompok sosial yang
pertama dalam kehidupan manusia, tempat pertama dalam belajar

dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan in-
teraksi dengan kelompoknya. Pengaruh dominan yaitu distorsi ter-
hadap waktu penjadualan kegiatan pembelajaran peserta didik, baik
secara struktur, pembagian tugas dan internalisasi norma-norma.
Peran yang selama ini dilaksanakan di satuan pendidikan beralih
fungsi di satuan keluarga.

Pengalaman-pengalaman dalam interaksi sosial di keluargan-
ya turut menentukan pula cara-cara perilaku belajar peserta didik.
Ada faktor-faktor umum dalam situasi keluarga yang dapat memberi
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pengaruh yang menguntungkan atau pengaruh yang menghambat
perilaku belajar peserta didik. Disinilah peran orang tua menjadi
penting, bagaimana mensikapi pelaksanaan kebijakan pendidikan
pada masa waktu peserta didik dalam hal ini anak belajar di rumah
(study from home). Sisi lainnya anak harus memiliki kesadaran, bahwa apa
yang dilakukannya terutama berkaitan dengan proses pembelajaran
di rumah adalah sebuah kewajiban juga yang harus dilakukan ter-
masuk di dalamnya adalah tugas-tugas. Dalam proses pembelajaran
di rumah, pastilah anak mengalami kecemasan, stress, sedih, bosan,
jenuh, dan perasaan lainnya. Bagi anak seperti ini disinilah peran
orang tua dibutuhkan bantuannya agar anak memiliki self-regulating
sehingga mampu mengajarkan dirinya dalam upaya memberikan
penguatan secara internal. Bila anak telah memulai membangun
penguatan di dalam dirinya sesuai dengan tugas-tugas pembelajaran
yang dijalaninya akan memberikan dampak yang signifikan bagi diri
anak.

Strategi Orang Tua dalam Proses Belajar Anak di Rumah

Strategi orang tua mengajarkan dan membangun self-
regulating (Ormrod), kepada anak untuk mengembangkan perilaku yang
digerakkan guna memiliki kemampuan mengatur dan merencana-
kan proses belajarnya sendiri setiap hari di rumah antara lain dapat
dilakukannya, yaitu:

1. Mendiskusikan tentang aturan-aturan di dalam rumah;

2. Memberikan arah kepada anak bagaimana perilaku yang seyo-
gianya dijadikan contoh, agar anak mendapatkan pedoman untuk
mencapai prestasi;

3. Berikan cara yang mudah bagi anak untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kemampuan memelihara hubungan inter-
personal dengan guru dan teman kelasnya selama di rumah;

4. Jika anak menunjukkan perilaku yang emosional, tunjukkan cara
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mengatasinya dan juga dampak dari perilaku tersebut;

5. Menjadi sahabat dan teman dalam berbagi tugas yang berkaitan
dengan self-requlating learning (misalnya sebagai teman diskusi dalam
menyelesaikan tugas, menjadi teman untuk bertanya), dan ini ha-
rus menjadi proses berkelanjutan;

6. Mempersiapkan dan menunjukan strategi yang konkrit kepada
anak dalam upaya mempertahankan kemampuan belajarnya
(misalnya mempersiapkan dan menjadualkan kegiatan belajarnya
secara terperinci agar dapat diikuti oleh anak);

7. Mempersiapkan petunjuk bagaimana seyogianya belajar yang
efektif (misalnya memberikan anak pertanyaan dan kemudian
meminta memberi jawaban
secara lengkap dengan cara
membaca literatur yang ada di

¢ N B e

Peran OFang tua

rumah); sangat dibutuhkan agar
anak memiliki
8. Berikan kesempatan pada anak self.regulating
untuk secara mandiri sehingga mampu
mengerjakan tugas-tugas yang mengajarkan dirinya

dalam upaya memberikan
penguatan secara internal |
pada dirinya. -

rumit dan tentu saja perlu di-

persiapkan  petunjuk  yang [5.L
dapat dijadikan acuan khu- \§ ‘
susnya bagi anak, terutama
yang belum memiliki kemampuan untuk mengatur kegiatan bela-
jar secara mandiri.

Pendekatan strategi ini tentu saja dapat diimplementasikan
secara gradual bergantung situasi proses pembelajaran yang diasum-
sikan terhadap perilaku belajar anak, misalnya mengkondisikan ling-
kungan belajar, belajar dimulai dengan adanya perubahan perilaku,
memberikan stimulus dan respon menjadi yang esensial, mencip-
takan terbentuknya contiguity, dan adanya kesamaan prinsip-
prinsip belajar antara orang tua dan anaknya. Kesadaran ini harus
diwujudkan dalam pembinaan kehidupan keluarga yang utuh,
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serasi, dan sehat. Di sana orang tua memberikan kebebasan berek-
splorasi pada suasana kerja sama dalam berbagai kegiatan putra-
putrinya. Anak-anak dilatih hidup teratur, dengan kasih sayang dan
berdisiplin dalam kehidupan dengan keteladan orang tua.

Epilog

Kondisi real dimasa sulit inilah yang bisa dijadikan momen-
tum keluarga dan juga menjadi ekspetasi kita semua sehubung
dengan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan ke-
bijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus
disease (covid-19). Mari wujudkan adanya sinergisitas dari semua
pihak bagaimana upaya menjadikan setiap orang sebagai pendidik
dan sekaligus sebagai peserta didik.[]
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